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Harakatuna.com  –  Bersetubuh  bagi  suami  istri  adalah  hal  yang  bisa
mendatangkan pahala. Tentu bersetubuh yang mendatangkan pahala ini harus
dilakukan sesuai syarat dan ketentuan. Ketentuannya adalah tidak boleh jimak
saat haid dan jimak melalui anus. Bersetubuh pada dua kondisi tersebut bukannya
mendapatkan  pahala  malah  mendatangkan  dosa.  Namun  Demikian  bolehkah
bersetubuh setelah selesai haid namun belum mandi wajib.

Dalam sebuah kitabnya, Tuhfatul Muhtaj,  Ibnu Hajar Al-Haitami menerangkan
bahaya bersetubuh saat haid.

ذَكروا أنَّ الجِماعَ ف الحيضِ يورِث علَّةً مولمةً جِدا للْمجامع وجذام الولَدِ

Artinya:  “Ulama  mengatakan  bahwa  jimak  dalam  keadaan  haid  dapat
menyebabkan rasa sakit bagi pelakunya dan penyakit kusta bagi anak yang kelak
dilahirkan.”

Bahkan Imam Syafi’i menghukumi bersetubuh saat keadaan haid dengan dosa
besar.  Lantas  apakah  ketika  selesai  haid  tapi  belum  mandi  wajib  tetap
mendapatkan  dosa.
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Dalam Al-Quran  al-Baqarah  ayat  222  diterangkan  larangan  untuk  mendekati
(bersetubuh) kepada istrinya yang belum suci dari haid

هال مكرأم ثين حم نتُوهنَ فَارنَ فَإذا تَطَهرطْهي ّتح نوهبولا تَقْر

Artinya, “Jangan kalian mendekati (menyetubuhi) perempuan yang haid hingga
mereka telah bersuci. Jika telah bersuci, maka datangilah mereka sesuai dengan
jalan yang diperintahkan Allah.”

Berdasarkan ayat ini, Imam Nawawi menyatakan bahwa jimak setelah selesai haid
namun belum mandi wajib tidak diperkenankan. Jika ingin melakukan hubungan
badan, istri yang baru selesai haid wajib mandi besar terlebih dahulu

ّتتاعُ بِها حمتسا لحولا ي …ضِ وقَدْ زاليبِالح هرِيمنَّ تَح مولَها الص لض حين الحم تروإذا طَه
لتَغْتَس

Artinya, “Ketika perempuan telah selesai dari haid, halal baginya ibadah puasa.
Karena keharaman puasa hilang bersamaan hilangnya darah haid … Namun tidak
halal bagi suami melakukan hubungan badan dengan istri sampai istri melakukan
mandi besar.”

Demikianlah  hukum  berhubungan  badan  setelah  selesai  haid  namun  belum
melakukan mandi besar. Semoga kita bisa selalu berpedoman terhadap hukum
Allah dalam segala tindakannya, Amin.


